103

BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Paparan Data dan Analisis Penelitian

Peneliti melakukan wawancara pada Wakil Kepala Kurikulum, Guru
Pendidikan Agama Islam (PAIl) dan peserta didik SMAN 1 Tulungagung.
Data hasil wawancara dan observasi yang telah dilaksanakan dibahas dalam
bab ini untuk mengulas implementasi budaya religius yang telah di terapkan di
SMAN 1 Tulungagung.

Reduksi data yang peneliti lakukan bertujuan untuk memilih data-data
yang sesuai dengan fokus penelitian. Data hasil penelitian ini diuraikan
berdasarkan fokus pertanyaan penelitian sebagai berikut :

1. Budaya religius yang diterapkan dalam membentuk karakter peserta didik
SMAN 1 Tulungagung,
Penuturan Bu Asmik (Guru Pendidikan Agama Islam), mengenai latar
belakang menerapan budaya religius menyatakan bahwa :

“Memberikan kesempatan untuk mendidik peserta didik, menjadi
lebih religius, kebetulan saya sendiri pembinanya.”*

Pernyataan Bu Lilik, menguatkan penuturan Bu Asmik :
“Merupakan upaya peningkatan pendidikan karakter, yang
diimplikasikan dalam penerapan budaya religius, disisipkan
dimasing-masing pelajaran, secara khusus ada di hari Jumat,
pembinanya Bu Asmik.”?

Penerapan budaya religius yang dikembangkan merupakan salah

satu upaya untuk memperbaiki moral peserta didik dan mempersiapkan
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peserta didik untuk menghadapi era global. Budaya religius dikembangkan
sesuai dengan Al Quran dan hadist serta mengacu pada visi misi sekolah,
dilaksanakan melalui penerapan nilai-nilai religius yang telah disepakati
oleh warga sekolah. Pernyataan Guru Pendidikan Agama Islam dikuatkan
dengan pernyataan Wakil Kepala Kurikulum.

Bentuk kegiatan pembiasaan budaya religius yang diterapkan di SMAN 1
Tulungagung :

Pernyataan Anisa :

“Dihari Jumat setelah selesai pelajaran, ada kegiatan PPK dan
saya suka mengikuti tahlilan atau materi keperempuanan, infaq
jumat, kerja bakti™®
Pernyataan Salma :
“Mengikuti kegiatan PPK setiap hari Jumat di dome, materi yang
disampaikan biasanya selain mengaji mendapat materi keagamaan,
sering ikut kegiatan Peringatan Hari Besar Islam (PHBI).™

Pernyataan Ailsa :
“Pembacaan doa sebelum UKBM dan PPK’®

Pernyataan Sofiya :
“Budaya salam, senyum, sapa, kegiatan PPK atau pendidikan
pengembangan karakter setiap hari Jumat, toleransi terhadap warga
sekolah yang non-muslim, mengerjakan sholat di mushola sekolah,
berdoa sebelum dan sesudah KBM™®

Pernyataan Rani :
“Setiap akan memulai pelajaran selalu membaca do'a dan biasanya

setiap satu minggu sekali ketika hari Jumat diadakan PPK
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(Pendidikan Penguatan Karakter) khusus siswi, ketika siswa lain
sedang ibadah Jumat. Dalam PPK biasanya membaca surat yasin
tahlil, kemudian membaca asmaul husna, dan dilanjutkan do'a
bersama, PHBI (Peringatan Hari Besar Islam) ketika memperingati
Maulid Nabi Muhammad SAW”’

Pernyataan Bu Asmik :
“Hari Jumat ada kegiatan PPK hanya untuk siswi, sedangkan yang
laki-laki melaksanakan sholat Jumat di masjid dekat sekolah,
setelah kegiatan PPK peserta didik melanjutkan pelajaran seperti
biasanya.?

Pernyataan Bu Lilik :
“Peserta didik yang terlambat ke sekolah di hari Jumat akan diberi
sanksi untuk membaca Surah Yaa Sin, sekolah menerapkan doa
bersama dipagi hari sebelum pelajaran dimulai, dipimpin langsung
oleh Guru melalui speaker kantor’®

Hasil wawancara dari pernyataan guru maupun peserta didik,
Penerapan Budaya Religius yang diterapkan di sekolah dalam
mengamalkan nilai Illahiyah, keimanan dan ketagwaan seperti, doa
sebelum pelajaran dimulai, sholah dzuhur berjamaah, sholat jumat, tahlilan
di hari jumat, serta program penguatan pendidikan karakter yang telah
diterapkan.

Kegiatan keagamaan yang bersifat periodik diantaranya istighosah
bersama, pembagian zakat, sholat idul fitri, sholat idul adha, pelaksanaan
gurban, serta Peringatan Hari Besar Islam (PHBI). Nilai Insaniyah,

dilakukan melalui pendekatan Senyum, Salam, Sapa, Sopan dan Santun
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(5S), sehingga menjadikan peserta didik memiliki sikap toleransi, saling
menghargai antar sesama.

Dampak pelaksanaan budaya religius dalam membentuk karakter peserta
didik di SMAN 1 Tulungagung

Output penerapan budaya religius di SMAN 1 Tulungagung yang sudah
terlaksana :

Pernyataan Anisa :

“Mulai masuk halaman sekolah, menyapa teman, satpam maupun
guru, kemudian doa bersama sebelum pelajaran dimulai.”*°
Pernyataan Salma :
“Sudah terbiasa ketika sampai disekolah, menyapa dan
memberikan salam kepada teman, maupun Guru™*!
Pernyataan Bu Lilik :
“Peserta didik menyapa dan salim bertemu dengan guru, kemudian
doa bersama dipimpin langsung oleh Guru melalui speaker kantor
yang terhubung di setiap kelas™*?
Pernyataan Bu Asmik :
“Setiap bertemu guru, peserta didik sudah menerapkan senyum,
salam, sapa, sopan, santun”*®

Dari hasil wawancara pernyataan peserta didik dikuatkan oleh
penyataan guru, dalam unsur dari senyum, salam, sapa, sopan, dan santun
dapat menumbuhkan sikap toleran antar peserta didik dengan saling
menghormati antara yang muda dengan yang lebih tua, menghormati

perbedaan, bahkan saling menghormati antar agama yang berbeda. Sejalan
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dengan budaya santun dan toleran merujuk pada konsep ukhuwah dan
tawadlu’ dalam Islam.

Output penerapan budaya religius di SMAN 1 Tulungagung yang sudah
terlaksana, selain senyum, salam, sapa, sopan dan santun melalui kegiatan
Penguatan Pendidikan Karakter (PPK).

Bu Lilik menuturkan penerapan budaya religius yang telah berjalan
dengan tertib, sebagai berikut :

“Adanya penerapan budaya religius melalui pendidikan karakter,
dapat mengisi jam istirahat siswi yang menunggu siswa sholat
Jumat sudah dilakukan dengan tertib, kantin kejujuran juga sudah
diterapkan, selain itu disini sebagian besar siswinya sudah
memakai jilbab, itu menggambarkan indikator penerapan budaya
religius™**
Bentuk penerapan budaya religius juga disampaikan Bu Asmik :
“PPK diterapkan pada peserta didik, sejauh ini sudah berjalan
dengan baik, selain itu dari kajian keagamaan siswi disekolah ini
sudah memakai jilbab, meskipun dalam satu kelas itu yang tidak
9515

memakai jilbab, 1 atau 2 orang

Pernyataan Wakil Kepala Kurikulum, dikuatkan dengan
pernyataan Guru Pendidikan Agama Islam yang bahwa output yang telah
terlaksana di SMAN 1 Tulungagung juga ada mengenai Penguatan
Pendidikan Karakter (PPK), yang berisi pembiasaan mengaji, kajian
keagamaan dan berbagai kegiatan yang mengacu pada penerapan budaya

religius.
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3. Evaluasi pelaksanaan budaya religius dalam membentuk karakter peserta
didik di SMAN 1 Tulungagung. Upaya untuk mensukseskan penerapan
budaya religius :

Anisa menuturkan evaluasi kegiatan bahwa :

“Selain ada absensi, sudah kesadaran untuk ikut kehiatan

penerapan budaya religius”16

Pernyataan Anisa dikuatkan oleh pernyataan Salma mengenai :

“Ada absensi sebelum kegiatan dimulai dan hukuman menulis ayat

kursi, tapi sudah kesadaran untuk ikut”*’

Pernyataan Ailsa mengenai evaluasi pelaksanaan :

“Peran Guru harus mengawasi dan menanamkan dalam diri siswa nilai-
nilai agama dan budaya yang sesuai dengan ajaran Islam. Seperti halnya
mengawali setiap pekerjaan dengan mengucapkan Basmalah dan Ketika
seperti pembelajaran PAI yang diawali dengan pembacaan ayat kursi
agar proses UKBM berjalan lancar*®

Sofiya juga memaparkan bahwa :

“Peran guru sangat penting karena selain sebagai monitoring guru juga
sebagai pembimbing seperti dikegiatan PPK selain itu jika ada kegiatan
keagamaan guru juga terjun langsung berperan sebagai koordinator agar
acara yang dibuat bisa berjalan lancar, guru juga sebagai panutan karena
guru adalah orang tua Kita selama disekolah ibarat guru itu digugu dan
ditiru jadi jangan mengharapkan muridnya menjadi baik jika perilaku
guru itu sendiri belum baik.”*
Pernyataan Bu Asmik :
“Saya sampaikan ke peserta didik bahwa absensi, saya setorkan
guru mata pelajaran PAT”%
Pernyataan Bu Lilik :

“Peserta didik punya tanggung jawab untuk mengikuti kegiatan

dalam penerapan budaya religius disekolah”**
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Dari hasil wawancara, guru dapat memantau keikutsertaan peserta
didik dalam penerapan budaya religius, melalui absensi yang diberikan.
Peserta didikpun juga merasa bertanggung jawab dalam keikutsertaan
kegiatan disekolah. Absensi juga berpengaruh pada nilai peserta didik
melalui penilaian mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Upaya evaluasi dalam penerapan budaya religius di sekolah :
Pernyataan Bu Lilik :

“Mewujudkan budaya religius di sekolah, kami lakukan koordinasi
antara Kepala Sekolah, Wakil Kepala, Guru Pendidikan Agama,
Wali Kelas dan Guru Bimbingan Konseling”?
Pernyataan Bu Asmik :
“Peran guru sebagai pembimbing sekaligus monitoring sekaligus
panutan bagi peserta didik dalam penerapan budaya religius di
sekolah™?®

Pernyataan Guru Pendidikan Agama Islam dan Wakil Kepala
Kurikulum saling berkaitan, dalam penerapan evaluasi ini terkait dengan
keberhasilan program pengembangan budaya religius dalam mewujudkan
akhlakul karimah. Adapun evaluasi kegiatan di SMAN 1 Tulungagung
dilakukan oleh guru bersama-sama dengan pihak terkait untuk
memberikan umpan balik apakah program yang dilaksankan berhasil atau
tidak. Guru juga melakukan penilaian melalui observasi atau pengamatan

terhadap sikap dan perilaku peserta didik sehari-hari di sekolah.
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B. Temuan Penelitian

1. Budaya religius yang diterapkan dalam membentuk karakter peserta didik

SMAN 1 Tulungagung

Temuan penelitian mengenai penerapan budaya religius di SMAN

1 Tulungagung, tidak hanya memiliki pendidikan formal yang memadai

namun pihak sekolah juga memberikan penguatan pada mata pelajaran

agama, serta kegiatan-kegiatn yang bersifat keagamaan. Budaya religius

yang telah diterapkan di SMAN 1 Tulungagung :

1)

2)

3)

Memiliki program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) yang
dilaksanakan setiap hari Jumat. Kegiatan Penguatan Pendidikan
Karakter (PPK) meliputi yasin tahlil, penyampaian materi keagamaan,
khotmil quran.
Penerapan Senyum, Salam, Sapa, Sopan, dan Santun (5S) yang
diterapkan kepada seluruh warga sekolah dan dilaksanakan sejak
peserta didik memasuki lingkungan sekolah. Unsur dari santun dan
toleran antar peserta didik dengan saling menghormati antara yang
muda dengan yang lebih tua, menghormati perbedaan, bahkan saling
menghormati antar agama yang berbeda. Sejalan dengan budaya
santun dan toleran merujuk pada konsep ukhuwah dan tawadlu’ dalam
Islam.
Kantin Kejujuran

Didirikannya kantin kejujuran sekolah memiliki tujuan agar

para peserta didik memiliki karakter jujur. Sistem pembayaran dan
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4)

5)

6)

pengembalian uang tetap dilakukan oleh peserta didik. Pembiasaan
bersikap jujur tersebut sangat baik agar peserta didik di sekolah
memiliki kebiasaan yang baik sebagai orang yang dapat dipercaya
dalam perkataan maupun tindakan.

Istighosah dan doa bersama

Istighosah adalah doa bersama yang bertujuan memohon
pertolongan dari Allah SWT. Inti dari kegiatan ini sebenarnya
dzikrullah dalam rangka tagarub ila Allah (mendekatkan diri kepada
Allah SWT). Jika manusia sebagai hamba selalu dekat dengan Sang
Khalig, maka segala keinginannya akan dikabulkan oleh-Nya.

Tali Asih Kegiatan ini bersifat spontanitas.

Hal ini laksanakan sebagai wujud turut berbelasungkawa
manakala peserta didik, guru, keluarga peserta didik, keluarga guru
yang mendapat musibah seperti sakit atau meninggal. Tali asih ini
bersifat sukarela yang kemudian hasil dari tali asih ini diberikan pada
yang terkena musibah tersebut, untuk kegiatan rutinnya ada infaq
Jumat.

PHBI (Peringatan Hari Besar Islam)

Kegiatan ini selalu dilaksanakan dalam rangka memperingati
hari-hari besar Islam, seperti peringatan maulid Nabi, Isra’ Mi’raj,
Idhul Fitri dan Idhul Adha, sekaligus qurban. Pesantren Kilat dibulan
ramadhan, kegiatan ini bertujuan untuk memperdalam ibadah dan

pengetahuan keagamaan pada diri peserta didik.
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Kegiatan halal bi halal juga dilaksanakan di SMAN 1
Tulungagung pada hari pertama masuk sekolah setelah liburan Hari
Raya ldul Fitri. Acara ini akan mampu membuka kembali lembaran
baru. Setiap kesalahan yang telah lalu bukan lagi menjadi masalah.
Karena akan menjalani kehidupan yang baru dengan penuh fitrah dan
lebih banyak berbuat kebaikan.

2. Dampak pelaksanaan budaya religius dalam membentuk karakter peserta
didik di SMAN 1 Tulungagung

a. Pelaksanaan budaya religius menjadikan peserta didik memiliki etika,
kesopanan sebagai wujud tawadhu’ pada guru, peduli terhadap sesam
untuk bertegur sapa saat bertemu sehingga tidak saling acuh tak acuh,
penerapan ini dilakukan dilingkungan sekolah dengan harapan
kebiasaan baik tersebut dapat diterapkan dirumah maupun
dilingkungan masyarakat.

b. Pelaksanaan budaya religius juga terlihat dari lebih rajin dan taatnya
peserta didik mengikuti kegiatan keagamaan disekolah seperti sholat
dzuhur berjamaah, sholat jumat, kegiatan penguatan pendidikan
karakter dan berbagai kegiatan keagamaan lainnya.

3. Evaluasi pelaksanaan budaya religius dalam membentuk karakter peserta
didik di SMAN 1 Tulungagung

Pendekatan dengan menjadikan budaya religius sebagai budaya

sekolah merupakan bentuk pengembangan mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam (PAIl) yang strategis dengan jalan meningkatkan peran-
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peran kepemimpinan sekolah dengan segala kekuasaannya melakukan
pembudayaan melalui pembiasaan, keteladanan, dan pendekatan persuasif
atau mengajak dengan cara yang halus dapat memberikan alasan dan
prospek baik yang meyakinkan dalam keikutsertaan peserta didik.
Penerapan budaya religius di SMAN 1 Tulungagung sebelum
mengikuti kegiatan penerapan budaya religius, Penguatan Pendidikan
Karakter (PPK) seluruh peserta didik terlebih dahulu mengisi absensi, hal
ini dilakukan untuk memudahkan guru pembimbing memantau kegiatan
peserta didik disekolah. Ketidakikutsertaan peserta didik akan dikenakan
sanksi yang sesuai dengan kesalahan yang telah dilakukan, berupa

membaca Al Quran sendiri, menulis surat pendek, maupun sanksi lainnya.
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Skema Temuan Penelitian

Implementasi Budaya Religius dalam
Membentuk Karakter Peserta Didik di
SMAN 1 Tulungagung

\4

Budaya religius yang
diterapkan dalam
membentuk karakter peserta
didik SMAN 1 Tulungagung

Dampak pelaksanaan
budaya religius dalam
membentuk karakter
peserta didik di SMAN 1
Tulungagung

Evaluasi pelaksanaan
budaya religius dalam
membentuk karakter
peserta didik di SMAN 1
Tulungagung

A4

A4

a) Penguatan Pendidikan
Karakter (PPK)
dilaksanakan setiap hari
Jumat meliputi kegiatan
kajian materi
keagamaan, khotmil
quran.

Doa bersama sebelum
pembelajaran dimulai
Penerapan senyum,
sapa, salam, sopan dan
santun (5S)

Kegiatan dalam
Peringatan Hari Besar
Islam

b)

d)

a) Peserta didik menjadi
lebih tawadhu’ pada
guru, bersikap sopan
antar teman. Salam
dan salim saat
bertemu guru.
Partisipasi peserta
didik dalam
kegiataan keagamaan
telah di ikuti secara
rutin dan tanpa harus
di ingatkan, sudah
menjadi kebutuhan.
Penerapan budaya
religius disekolah
dapat menekan
kenakalan peserta
didik.

b)

a) Melakukan
pendekatan dan
bimbingan kepada
peserta didik melalui
partisipasi kegiatan
budaya religius
Monitoring
keikutsertaan peserta
didik melalui
penerapan absensi
Bagi peserta yang
tidak mengikuti
kegiatan keagamaan
akan diberikan
sanksi

b)
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